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Abstrak:    Nahdlatu tujjar merupakan organisasi yang di dirikan oleh KH Hasyim Asy’ari 

yang bergerak untuk mewadahi umat islam dalam bidang ekonomi demi 

terciptanya  kemandirian  umat.  Menjabarkan  pemahaman  terkait  Nahdlatu 

tujjar, merupakan bentuk pemikiran Ekonomi KH Hasyim Asy’ari untuk 

kemandirian umat islam pada masa itu yang mana umat islam masih belum 

terfokus dan tidak punya wadah yang jelas untuk bidang ekonomi sehingga 

mudah untuk di  monopoli  oleh Belanda.  Metode penelitian  yang  digunakan 

kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah Masyarakat di lingkungan tebuireng 

khususnya lingkup pesantren menjadi pondasi utama yang mempertahankan dan 

menerapkan pemikiran KH Hasyim Asy’ari ini hal ini terbukti dari berdiri dan 

berkembanganya unit lembaga usaha milik pesantren dan usaha milik 

masyarakat dengan menggunakan prinsip ekonomi islam sebagai dasarnya 

sehingga saling menguntungkan satu sama lain baik bagi para pembeli maupun 

penjual. Terlepas dari keberhasilan itu tetap saja ada sebagian masyarakat 

tebuireng yang tidak mengetahui secara langsung bahwa usaha yang mereka 

jalankan menerapkan sistem dagang yang di ajarkan KH Hasyim, oleh karena 

itu sosialiasi dan penguatan ekonomi dari nahdlatu tujjar menjadi salah satu 

cara untuk mencapai kemakmuran bersama di lingkup pesantren Tebuireng. 

 
Kata kunci: Pemikiran Hadratus Syaikh K.H.Hasyim Asy’ari, Nahdhatu Tujjar, Penguatan 

Ekonomi 
 

 
 

1.   PENDAHULUAN 
Praktik  muamalah  merupakan  kegiatan   yang  dilakukan   oleh  setiap  orang  untuk 

memenuhi segala kebutuhan hidupnya dengan cara berdagang, menawarkan jasa ataupun lain 

sebagainya.  Dalam  bermuamalah tentu memiliki aturan sebagai landasan hukumnya  agar 

tidak terjadi hal yang tidak di inginkan dan sesuai dengan ketetapan hukum Al-Quran dan 

Hadist hal ini dibuatkan agar manusia hidup bersaudara di dalam rasa damai, adil dan kasih 

sayang (Munib, 2018). 

Dalam hal bermuamalah juga selain adanya aturan hukum dan praktiknya justru 

membutuhkan  suatu  wadah  yang  bisa  mewadahi  umat  Islam  agar  lebih  terorganisir. 

Fungsinya organisasi dalam bidang ekonomi Islam Menegakkan prinsip-prinsip ekonomi 

Islam,  Membangun  ekonomi  yang berbasis  nilai-nilai  Islam,  Meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat  (Effendi,  2019).  Suatu  program  ataupun  suatu  permaslaahan  akan    berjalan 

dengan baik apabila dilakukan secara terorganisir dengan baik juga termasuk dalam bidang 

ekonomi yang mana untuk mewadahi para pedagang dan masyarakat kecil organisasi ini 

menjadi jalan yang tepat untuk itu semua. 

Nahdatu Tujjar adalah organisasi dagang yang didirikan oleh KH. Hasyim Asy'ari. 

Organisasi  ini  didirikan  dengan  tujuan  untuk  membantu  pedagang-pedagang  Muslim 
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Indonesia dalam menghadapi persaingan dengan pedagang-pedagang asing yang sudah lebih 

maju. Selain itu, pendirian Nahdatu Tujjar juga dapat dipahami sebagai upaya untuk 

memperkuat dakwah Islam di Indonesia. Dalam konteks tersebut, Nahdatu Tujjar diharapkan 

dapat menjadi sarana untuk menyebarkan nilai-nilai Islam dalam berbisnis, seperti kejujuran, 

keadilan, dan amanah, sehingga dapat menciptakan masyarakat yang lebih baik dan adil. 

Organisasi yang didirikan dalam bidang ekonomi oleh KH Hasyim Asy’ari ini merupakan 

bentuk pemikiran beliau terhadap perekonomian umat dan masih di terapkan sampai hari ini 

termasuk di lingkup pesantren tebuireng dan masyarakat sekitarnya, hal ini terlihat dari cara 

bermuamalah yang sesuai dengan pemikiran KH Hasyim yang di implementasikan dalam 

lingkup  muamalah  di  sekitar  tebuireng  dengan  cara  Praktik  bisnis  berdasarkan  prinsip 

ekonomi Islam, pengembangan usaha kecil dan menengah yang di kelola oleh pesantren dan 

masyarakat sekitar, dan masih banyak lagi. Hal ini mlerupakan bagian dari imlplemlentasi 

pemlikiran KH Hasyiml di Nahdlatu Tujjar yang di terapkan dalaml kegiatan mluamlalah oleh 

lingkup mlasyarakat dan pesantren sehingga mlasih relevan dan bisa mlenjadi contoh bagi 

mlasyarakat diluar tebuireng yang ingin mlenerapkan prinsip dasar ekonomli islaml yang di 

rumluskan oleh sang pendiri nahdlatu ulamla ini. 

 
2.   METODE PENELITIAN 

Untuk mlenjawab  permlasalahan  yang telah dirumluskan  pada pendahuluan, digunakan 
pendekatan penelitian kualitatif. MLenurut Bogdan dan Taylor (1975) dalaml Ahmladi (2016) mletode 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang mlenghasilkan data deskriptif. Sedangkan jenis 

penelitian ini mlenggunakan jenis penelitian fenomlenologis (Iskandar, 2010) yaitu pendekatan 

yang berorientasi pada pemlahamlan, pendalamlan dan penafsiran peristiwa dengan orang biasa 

dalaml situasi tertentu dan studi kasus. 

Sumlber primler diperoleh dari wawancara Kepada Beberapa Unit Uaha MLilik Pesantren 

Tebuireng Dan mlasyarakat sekitar kawasan mlakaml Gusdur, Hal ini dikarenakan jenis 

penelitian yang digunakan penulis Salah satunya adalah jenis penelitian fenomlenologis yang 

mlenggunakan sepuluh informlan untuk mlewakili populasi penelitian (Kuswarno, 2009). 

Sedangkan sumlber data sekunder diperoleh dari kitab, kitab suci, jurnal dan tulisan yang 

berhubungan dengan penelitian. Setelah data dikumlpulkan, kemludian akan dianalisis dengan 

teknik induktif, deduktif dan deskriptif. 

Berdasarkan sumber pengambilan data, dalam penelitian ini peneliti menggunakan data 

primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti melalui prosedur dan teknik 

pengambilan data. Menurut Yin (2014) teknik pengumpulan data adalah meninjau secara 

singkat cara-cara pengumpulan data dari sumbernya. Dalam studi kasus bisa menggunakan 

enam cara yang dijadikan fokus bagi pengumpulan data, namun peneliti hanya menggunakan 

empat Teknik pengumpulan data sesuai dengan yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

diantaranya: 

a. Wawancara. 

Salah satu sumber informasi yang sangat penting adalah wawancara (Yin, 2014). Peneliti 

melakukan wawancara secara terstruktur dan membuat catatan-catatan hasil wawancara. 

Peneliti melakukan wawancara lagsung pada objek penelitian yaitu tokoh tebureng beserta 

masyarakat sekitar pondok pesantren. 

b. Dokumentasi 

Dokumen yang digunakan merupakan dokumen yang berisikan data-data terkait 

perekonomian yang ada di tebuireng berserta jumlah peningkatan perdagangan yang terjadi 

di sekitar pondok poesantren. 

c. Observasi langsung 
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Observasi secara langsung sangat berpengaruh dan signifikan terhadap berjalannya 

penelitian. Hal ini menjadi nilai keakuratan dalam sebuah penelitian.  Dimana peneliti akan 

melakukan  kunjungan  lapangan  secara langsung ke tempat  penelitian  yang terletak di 

kawasan tebuireng. 

d. Perangkat Fisik 

Perangkat fisik yaitu suatu alat atau instrument dan bukti fisik lainnya (Yin, 2014). Dalam 

hal ini peneliti menggunakan perangkat fisik yang menunjang kegiatan observasi yang 

akan  dilakukan  dalam  penelitian  seperti  ponsel,  komputer  agen,  dan  mesin  EDC 

(Electronic Data Capture). 

Keabsahan data adalah untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan merupakan 

penelitian ilmiah yang sesungguhnya, sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Agar data 

dalam  penelitian  kualitatif  dianggap  sebagai  penelitian  ilmiah,  maka  perlu  dilakukan  uji 

keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang dapat dilakukan menurut Yin (2014) adalah: 

a. Uji Validitas konstruk 

Uji validitas konstruk adalah menetapkan ukuran operasional yang benar untuk konsep- 

konsep  yang  diteliti  (Yin,  2014).  Dalam  penelitian  ini,  Proses  pengumpulan  data 

melibatkan pencarian dan pengumpulan informasi dari berbagai sumber yang ada, baik itu 

melalui wawancara, observasi, atau akses ke dokumen dan catatan yang relevan. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis dan dibandingkan untuk memastikan keakuratan dan 

kevalidan informasi yang didapatkan. Dengan menggunakan metode pengumpulan data 

yang  komprehensif  dan  membandingkan  data  dari  berbagai  sumber,  peneliti  berusaha 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih lengkap dan mendalam tentang topik penelitian 

yang sedang diteliti. 

b. Uji Reabilitas 
Uji reabilitas merupakan sebuah proses untuk Menunjukkan bahwa pelaksanaan sebuah 

penelitian seperti prosedur pengumpulan data dapat dilakukan dengan berulang kali dan 

diinterpretasikan dengan hasil yang sama (Yin, 2014). Dalam penelitian ini, peneliti telah 

melakukan wawancara dengan informan dari Tebuireng secara berulang dan hasilnya tetap 

konsisten. Selain itu, peneliti juga memilih untuk melakukan wawancara pada pagi hari 

dengan tujuan menjaga kekonsistenan informan dan memanfaatkan kondisi pikiran yang 

lebih segar di pagi hari. Melakukan wawancara berulang dapat membantu memperoleh 

informasi yang lebih mendalam dan memverifikasi konsistensi jawaban informan. Dengan 

berulangnya   wawancara,   peneliti   dapat   mengonfirmasi   kebenaran   dan   konsistensi 

informasi yang diberikan oleh informan. Pemilihan waktu pagi untuk wawancara juga bisa 

menjadi strategi yang baik. Pada pagi hari, informan biasanya memiliki kondisi fisik dan 

mental yang lebih segar setelah istirahat malam. Hal ini dapat membantu dalam 

mendapatkan jawaban yang lebih jelas dan terkonsentrasi dari informan. 

Tehnik analisis data yang digunakan peneliti yaitu memodifikasi dari hasil yang telah 

tersedia dengan teori Yin (2014). Analisis data terdiri dari pengujian, pengkategorian, 

pentabulasian, ataupun mengkombinasi kembali bukti-bukti untuk menunjuk proposi awal 

suatu penelitian. Peneliti menganalisis data dengan cara dikelompokan sesuai rumusan 

masalah, setelah itu data dimaknai atau diinterpretasi, selanjutnya peneliti membandingkan 

temuan peneliti dengan teori-teori yang sudah ada di landasan teori dan penelitian terdahulu, 

terakhir disesuaikan dengan pendekatan ekonomi Islam yaitu berdasarkan Al-Quran dan 

Hadist. Menurut Yin (2014), ada dua strategi umum dalam analisis data yaitu: 

a. Mendasar pada proporsi teoritis 

Mendasarkan penelitian pada proporsi teoritis mengacu pada pendekatan metodologi yang 

digagas oleh Yin (2014). Pendekatan ini menekankan pada perencanaan sistematis dan 

prioritas  dalam  mengumpulkan  data  dan  menganalisis  informasi  yang  relevan  dengan 
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rumusan masalah penelitian. Rencana Pengumpulan Data: Pertama-tama, penelitian ini 

akan mengidentifikasi teori-teori yang relevan dengan topik penelitian, khususnya dalam 

konteks ekonomi syariah Data teoritis akan diperoleh melalui studi literatur dan referensi 

yang berkaitan dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah, dan konsep nahdlatu tujjar. 

b. Mengembangkan deskripsi kasus 

Yaitu menjelaskan dan memberikan solusi suatu kasus untuk dijadikan suatu pelajaran bagi 

organisasi lain yang serupa (Yin, 2014). Dalam penelitian ini, deskripsi kasus akan 

dikembangkan dengan tujuan untuk menjelaskan dan memberikan solusi terhadap 

implementasi nahdlatu tujjar Tebuireng yang didasarkan pada pemikiran Kh Hasyim. 

Deskripsi kasus akan mencakup data-data yang telah diperoleh dari berbagai sumber, 

termasuk hasil wawancara, observasi, studi literatur, serta referensi dari Al-Qur'an dan Al- 

Hadis.   Data-data   tersebut   akan   digunakan   untuk   menggambarkan   kondisi   dan 

permasalahan yang dihadapi oleh pesantren Tebuireng. 

 
3.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil penelitian 
Masyarakat dil lilngkungan pondok pesantren tebuilreng pada mlayoriltasnya adalah sebagail 

petani, pada zamlan kyail Hasyi lml As y’ari l  terdapat dua golongan mlasyarakat dil lilngkungan pesantren Tebuilreng 

yang pertamla adalah golongan daril para petanil yang pekerjaan setilap harilnya adalah socilal dil 

ladang dan yang kedua adalah para pekerja pabrilk yang notabene pondok pesantren Tebuilreng 

berdekatan dengan pabrilk gula Cukilr sehilngga terjadil bauran perekonomlilan antara mlasyarakat 

setemlpat dan mlasyarakat pendatang yang mlenjadil buruh pabrilk dil daerah Tebuilreng. 

Dalaml hal ilnil dilsamlpailkan langsung oleh Gus Fahmlil sebagai l  cilcilt daril KH Hasyilml Asy’aril dan 

mlenjelaskan terkailt keadaan perekonomlilan dil pondok pesantren Tebuilreng. “untuk kegilatan 

seharil-haril mlasyarakat Tebuilreng pada mlasa kyail Hasyi lml adalah sebagail petanil begiltu pula dengan kyail Hasyi lml 

sendi lril beli lau selailn mlengajar dil pondok belilau juga mlerupakan seorang pedagang, petanil sekal i lgus 

pilmlpilnan pondok hal ilnil dillakukan belilau karena untuk  mlencontoh  para  santril  dan  

mlasyarakat  agar  tildak semlata-mlata  bertujuan hildup hanya untuk akhilrat saja akan tetapil 

ada kehildupan dil dunila yang harus diljalankan dan dilpenuhil kebutuhannya sehilngga dengan 

cara berdagang ataupun mlenjadil petanil  mlerupakan  salah  satu  cara  untuk  mlemlenuhil  kebutuhan  

hildup  dalaml  mlelaksanakan kehildupan dan silsanya dilgunakan untuk berilbadah” (wawancara 

kepada Gus Fahmlil) 

Dalaml  penjelasan  tersebut  dapat  dilketahuil  bahwa  kyail  Has yi lml  As y’ari l   mlerupakan contoh panutan dil 

lilngkungan Tebuilreng yang mlenerapkan prilnsilp silang untuk bekerja dan mlalaml untuk 

berilbadah hal ilnil tercermliln daril apa yang dillakukan kyail H asyi lml Asy’ari l dal aml  aktilviltas seharil-harilnya yailtu belilau pergil ke 

ladang dil pagil  hari l  atau pergil ke pasar dil silang haril hal ilnil dillakukan semlata-mlata untuk berilbadah sebagail 

landasan utamlanya dan hal ilnil dillakukan untuk mlemlenuhil kebutuhan seharil-haril dan mlalamlnya 

belilau mlelaksanakan pengajilan socilal para santrilnya. 

Hal ilnil dillanjutkan oleh Gus Fahmlil dan belilau mlenjelaskan terkailt aktilviltas perekonomlilan dil 

T ebui lreng daril mlasa kyail Has yi lml samlpail hari l i lnil. “daril zamlan dulu samlpail sekarang mlayoriltas mlasyarakat dil lilngkup 

pondok pesantren tebuilreng adalah petanil akan tetapil seilrilng dengan perkemlbangan zamlan 

mlasyarakat dil lilngkup pondok pesantren tebu ILreng mlemlillilkil pekerjaan dan profesil yang 

bermlacaml-mlacaml ada yang mlenjadil petanil  ada yang mlenjadil buruh pabrilk kemludilan ada juga yang 

mlenjadil pedagang hal ilnil karena Tebuilreng  berdekatan  dengan  pabrilk  gula  berdekatan  

juga  dengan  pasar  dan  setelah wafatnya almlarhuml Gus Dur mlulail ramlail pezi larah akhilrnya 

tercilptalah pasar mlakaml Gus Dur yang dilkelola oleh lilngkungan pondok dan mlasyarakat 

sekiltar.” 
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Daril penjelasan tersebut dapat dillilhat terkailt keadaan socilal mlasyarakat pondok pesantren 

Tebuilreng daril zamlan kyail Has yi lml As y’ari l samlpail haril  i lnil yang mlayoriltasnya mlasilh tetap sebagail petanil, pedagang dan 

buruh pabrilk. 

Daril latar belakang keadaan mlasyarakat tersebut akan mlemlpengaruhil terhadap keadaan 

socilal budaya yang berkemlbang dil dalaml  kehi ldupan socilal mlasyarakat pondok pesantren tebuilreng 

terutamla dalaml hal perekonomlilan. 

 
3.2. Pembahasan 

Kyail  Hasyilml  Asy'aril  terkenal sebagail  tokoh besar dil  ILndonesila  yang kemlamlpuan  dan 
illmlunya sangat luas akan tetapil lebilh dilkenal dalaml bildang hal keagamlaan terutamla hadils dan 

filqilh padahal dil silsil lailn kyail Has yi lml As y'aril  juga mlerupakan seorang pemlilkilr dalaml bildang ekonomlil  hal  ilnil  terbukt i l   dengan  

lahilrnya  Nahdlatul  Tujjar  sebagail  lilngkup  awal  dalaml gerakan ekonomlil yang lahilr sebeluml 

Nahdlatul ulamla dillahilrkan oleh belilau. 

Emlbrilo  berdilrilnya  NU  berasal  daril  tilga  organilsasil.  MLasilng-mlasilng  bergerak  dalaml 

bildang yang berbeda, Nahdlatut Tujjar pada tahun 1918 yang bergerak dalaml bildang ekonomlil, 

Taswilrul Afkar yang bergerak dalaml bildang keillmluan dan budaya pada tahun 1922, dan 

Nahdlatul Wathon yang bergerak dalaml bildang poliltilk mlelaluil bildang pendildilkan pada tahun 

1924. 

Tilga hal ilnil mlerupakan pillar NU yang mlelilputil wawasan ekonomlil kerakyatan; wawasan 

keillmluan, sosilal budaya; dan wawasan kebangsaan. Setelah berdilrilnya NU pada tahun 1937 

mluncullah koperasil S yilrkah MLuawanah. Namlun demlilkilan dalaml perkemlbangan berilkutnya usaha ilnil terbengkalai l. 

MLungkiln hal ilnil dilsebabkan konsentrasil NU yang sangat dalaml terhadap poliltilk praktils. Dalaml 

perilode selanjutnya kegilatan ekonomlil warga NU dilbangkiltkan kemlbalil mlelaluil pemlbentukan 

LPNU pada tahun 1992. 

Jilka kilta mlemlbaca kemlbalil wasilat Hadratussyailkh KH Hasyilml As y’aril  pada deklarasil pendilrilan NT, 

beberapa catatan yang dapat kilta amlbill daril vilsiloneriltasnya antara lailn; Pertamla, KH Hasyilml Asy’ari l 

mlenyeru kepada para cerdilk pandail dan ustadz. Hal ilnil mlengilndilkasilkan pentilngnya kolaborasil 

kalangan profesilonal dan agamlawan sebagail pondasil  badan usaha. Seruan ilnil terkai lt dengan tujuan akhilr 

yang dililngilnkan oleh KH Hasyilml As’ary, yailtu sebagail sumlber pendanaan kesejahteraan para 

pendildilk agamla dan pencegahan kemlaksilatan mlelaluil pengentasan kemlilskilnan. 

Tujuan ilnil tildak dapat dilcapail sendi lril oleh kalangan agamlawan, namlun harus diltopang oleh para 

profesilonal yang bervilsil pada dua tujuan tersebut. Jilka kilta lilhat mlasa saat ilnil, apa yang 

dilserukan  KH Hasyilml  Asy’aril,  terlilhat  sekarang ilnil  dengan adanya sejumllah  badan usaha 

yang berjalan mlelaluil prilnsilp syarilah, yang mlemladukan para profesilonal dan kalangan 
agamlawan. Bahkan secara silsteml, dalaml sektor keuangan perbankan, mlenganut dual systeml 
yang mlengadopsil perbankan syarilah selailn perbankan konvensilonal. 

Kedua, KH Hasyilml Asy’ari mlenyeru lokasil badan usaha tersebut mlerujuk pada kota. 

MLengapa kota? Apakah belilau tildak mlemlahamlil bahwa basils umlatnya berada dil willayah 

perdesaan yang hildup dalam perekonomlilan subsilsten? Perekonomlilan yang hanya untuk 

mlemlenuhil kebutuhan rumlah tangganya sendilril dan hasillnya tildak dilperdagangkan. Kemlbalil 

dil silnil pemlbuktilan vilsil besar pendilril NU yang dilsamlpailkan pada awal-awal abad ke-19 mlenemlukan 

mlomlentumlnya. Jauh-jauh hari, KH Hasyilml As y’aril  telah mlenyerukan apa yang saat ilnil dilkenal sebagail 

l ilnkage, supply chailn dan holdilngs, suatu keterkailtan ekonomlil yang mlerangkail potensil  desa-kota dalaml 

satu mlata rantail bilsnils, yang banyak dilaplilkasilkan oleh perusahaan-perusahaan raksasa dan 

mlultilnasilonal saat ilnil. Pola ilnillah yang dapat mlenghantaml kekuatan ekonomlil koloni lal dan asilng pada 

saat iltu, dan pola ilnil juga yang mlenghantaml kilta secara nasilonal, khususnya jamlilyah NU, dengan 

tildak adanya kekuatan ekonomlil yang mlemlbentengil kalangan agamlawan sebagail penyemlail 

akhlak generasil mluda. 
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Ketilga, KH Hasyilm Asy’aril mlenyeru badan usaha yang beroperasi bersilfat otonoml. Hal ilnil 

mlengilsyaratkan bahwa pengelolaan badan usaha tersebut harus profesilonal dengan tata kelola 

yang bailk (good corporate governance: GCG). Dengan tata kelola yang bailk, yang juga saat 

ilnil mlenjadil tren dalaml dunila bilsnils, KH Hasyilml Asy’aril  sudah mlemlberil contoh kepada para santrilnya untuk 

mlengilkutil prilnsilp-prilnsilp GCG, yang saat ilnil sudah banyak dilrumluskan secara teknils dan 

dilberlakukan pada dunila usaha. Dengan demlilkilan, mlateril-mlateril terkai lt dengan ilnil seti ldaknya mlulail 

dilkemlbangkan pada ilnstrumlen yang dilmlillilkil NU saat ilnil, sepertil pesantren dan kalangan 

pengurus hilngga tilngkat rantilng. 

Keemlpat, KH Hasyilml As y’ari l mlenyeru badan usaha yang beroperasil bertujuan mlenghildupil para 

pendildilk dan pencegah laju kemlaksilatan. Seruan yang sangat vilsiloner dilmlana apa yang 

dilsamlpailkannya tersebut saat ilnil mlenjadil salah ilsu sentral dalaml bildang mlanajemlen perusahaan, 

yailtu Corporate Socilal Responsilbillilty (CSR). 

 
4.    KESIMPULAN 

Kyail  Hasyilml  Asy'aril  mlerupakan  seorang tokoh nasilonal  yang dilkenal  sebagail  seorang 
pendilril Nahdlatul ulamla dan sebagail seorang ahlil dalaml  berbagail  di lsilpliln illmlu. Pada kehildupan seharil-harilnya 

kyail Hasyi lml mlerupakan seorang petanil dan pedagang juga yang samla sepertil mlasyarakat pada umlumlnya 

dil Tebui lreng. Pemlikiran kyai Hasyiml Asy'ari dalaml bidang ekonomli telah diimlplemlentasikan di 

dalaml Nahdlatu Tujjar sebagai wadah dari pengemlbangan ekonomli keumlatan yang berbasis 

pada Syariah, penerapan pemlikiran ini dapat dilihat dari kemlandirian mlasyarakat sekitar 

Tebuireng  yang berjualan dengan niat utamla mlencari ridho Allah, kemludian berwirausaha 

sebagai jalan ibadah dan mlenjalankan usaha ini sesuai dengan aturan dalaml agamla. 

Nahdlatul Tujjar berkemlbang sesuail keadaan zamlan dan pemlilkilran kyail Has yi lml As y'aril  dalaml organi lsasil 

tersebut mlasilh hildup samlpail haril i lnil hal tersebut dilrasakan langsung oleh mlasyarakat Tebuilreng 

lebilh khususnya karena konsep dasar daril Nahdlatul Tujjar dililmlplemlentasilkan dil dalaml kehi ldupan seharil-

haril oleh mlasyarakat Tebuilreng. Praktek penerapan ekonomli Islaml di lingkungan pesantren 

Tebuireng berjalan dengan baik karena dalaml penerapannya mlasyarakat mlemliliki budaya 

usaha dengan berkeyakinan teguh pada ajaran agamla  dan dalaml  praktek berwirausaha juga 

ada tokoh mlasyarakat  yang mlengamlati dan mlemlberi arahan apabila terjadi suatu hal yang 

mlelenceng dan tidak sesuai dengan aturan dan normla yang ada di lingkungan pondok 

pesantren Tebuireng. 

Masyarakat  Tebuireng  dapat  mlengimlplemlentasikan  pemlikiran  KH  Hasyiml  karena 

adanya pondok pesantren Tebuireng yang mlenjadi acuan utamla dalaml mlemlbimlbing mlasyarakat 

selain itu para kyai, tokoh-tokoh dan banyak elemlen lain dari pondok pesantren yang 

mlemlbina mlasyarakat sehingga mlasyarakat mlenjadi tahu berkat arahan dari tokoh-tokoh 

tersebut dan akhirnya mlasyarakat mlengimlplemlentasikan di dalaml kehidupan sehari-hari Hal 

ini dilakukan semlata-mlata hanya karena Allah SWT dan mlenerapkan perintah yang baik dan 

mleninggalkan larangannya. 

Konsep dasar dari Nahdlatul Tujjar adalah kemlandirian yang mlana mlasyarakat mlaupun 

lemlbaga pondok pesantren dianjurkan untuk MLandiri secara ekonomli agar tidak bergantung 

kepada orang lain. Dari konsep kemlandirian inilah pondok pesantren Tebuireng mlulai belajar 

mlandiri dengan mlendirikan beberapa unit usaha seperti konveksi, lemlbaga keuangan dan lain 

sebagainya kemludian dari banyaknya bidang usaha dari pesantren Tebuireng berimlbas juga 

kepada mlasyarakat sekitar Hal ini terbukti dengan mlenjamlurnya usaha-usaha yang berada di 

sekitaran pondok pesantren Tebuireng. Hal ini mlerupakan imlplemlentasi dari pemlikiran KH 

Hasyiml  yang  diwujudkan  oleh  para  penerusnya  di  lingkungan  pondok  pesantren  dan 

imlbasnya mlemlberikan kesejahteraan kepada pondok pesantren dan mlasyarakat sekitar. 
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